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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah diuraikan secara menyeluruh pembahasan tentang kejahatan 

Abortus di Kota Gorontalo dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2012. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian kasus abortus diberbagai tempat. 

Seperti di wilayah kota Gorontalo, Kantor PolresGorontalo Kota. 

1. Ada dua factor yang menyebabkan kejahatan aborsi di kota Gorontalo yaitu  

factor internal dan factor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan 

tindak pembunuhan kandungan di wilayah hukum Polres Gorontalo Kota 

yakni faktor yang disebabkan dalam diri si pelaku itu sendiri anatar lain 

Psokologi pelakau, sifat arogansi pasangan. Sedangkan factor eksternalnya 

antara lain Malu atau takut diketahui oleh keluarga, tidak mau menghambat 

sekolah dll. 

2. Kejahatan abortus ini, juga sering ditemui dikalangan masyarakat 

khususnya di kalangan muda-mudi yang berumur sekitar 16-20 tahun yang 

disebabkan karena hasil hubungan sex secara gelap. Pengguguran 

kandungan (abortus) ini dapat dicegah atau menanggulangi dengan melalui 

2 cara, yaitu : upaya preventif dan upaya represif.  

5.2 Saran-saran  

1. Aparat penegak hukum sebaiknya lebih profesional dalam menangani kasus 

ini, dalam arti aparat hukum tidak hanya sekedar menunggu laporan, namun 

disamping itu harus segera dipikirkan langkah atau strategi khusus dalam 

menangani kasus ini. Aparat hukum sebaiknya dapat meningkatkan 
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kinerjanya dalam kasus ini sehingga kasus (tersangka) yang sudah 

dilaporkan dapat diproses secara profesional dalam konteks penyidikan agar 

mereka tidak akan terhindar dari jeratan hukum yang ada.  

2. Cara lain untuk mengurangi kejahatan pengguguran kandungan (abortus), 

sangat diperlukan adanya himbauan-himbauan atau motivasi-motivasi baik 

yang berupa pendidikan agama maupun yang berupa penyuluhan hokum. 
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